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KUESIONER 

UNTUK MENGETAHUI GEJALA GLOSSOPHOBIA PADA 

REMAJA DI PONDOK PESANTREN MODERN DAAR EL 

KHAIRAT CIKANDE 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Intruksi 

1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan. Berilah tanda () pada 

kolom Ya jika deskripsi yang diberikan sesuai dengan kondisi 

Anda. Jika tidak, berilah tanda () pada kolom Tidak. 

2. Kerjakan kolom ini dengan sejujur-jujurnya, Anda tidak perlu 

merasa cemas ataupun khawatir. Jawaban Anda akan 

dirahasiakan dan akan membantu kami dalam mengatasi 

permasalahan yang Anda hadapi. 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1.  Berbicara di depan umum adalah salah satu hal yang 

menakutkan 

 

  

2. Merasa sangat cemas ketika harus berbicara di depan 

umum 

 

  

3. Merasa khawatir dan kebingungan ketika harus 

berbicara di depan umum 

  

4. Detak jantung berdetak tidak beraturan, mulut kering, 

dan keringat bercucuran ketika berbicara di depan 

umum 

 

  

5. Merasa sangat gugup ketika berbicara di depan umum 

 

  

6. Seringkali menghindari kesempatan untuk 

memberikan sebuah pidato atau sebuah presentasi 

  



 

 

 

7. Merasa malu dan takut dipermalukan ketika berbicara 

di depan umum 

 

  

8. Seringkali merasa lupa tentang apa yang harus 

dikatakan ketika berbicara di depan umum 

 

  

9. Merasa khawatir suaranya akan terdengar aneh dan 

terbata-bata ketika berbicara di depan umum 

 

  

10. Badan tiba-tiba berubah menjadi panas dingin dan 

wajah memerah ketika ditunjuk untuk berbicara di 

depan umum 

  

11. Berusaha menghindari kesempatan untuk dapat 

berbicara di depan umum agar orang lain tidak melihat 

kegugupan dan kepanikan yang dialami. 

 

  

12. Seringkali menunduk dan menghindari tatapan mata 

dengan orang lain ketika berbicara di depan umum 

  

13. Takut diberikan komentar negatif dari orang lain 

ketika berbicara di depan umum. 

 

  

Sumber: Monart, Harison. dkk. 2007. The Confident Speaker. USA: 

McGraw Hill. Diakses dari http://libgen.gs/ads pada 10 Desember 

2020. 

www.glossophobia.com diakses pada 06 Desember 2020. 
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HASIL KUESIONER 

Saya telah menyebarkan kuesioner kepada seluruh peserta didik di 

kelas X MA PPM Daar El-Khairat. Berikut adalah hasil kuesioner para 

responden: 

Responden Pernyataan S

k

o

r 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

AA 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 

AF 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4 

DY 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 5 

 EH  1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 

HR 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 

IN 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 7 

IS 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 9 

KR 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 4 

LA 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 5 

LH 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 6 

LN 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 

N 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 9 

NJ 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 4 

M 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 10 

MW 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 

P 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 

R 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 4 

S 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

SH 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

SN 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 

SMK 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 

SR 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 6 

SWN 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

UM 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 9 

ZM 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 

Setelah dihitung menggunakan skala Gutteman, saya 

menggambil 5 responden yang mendapatkan skor tertinggi. Responden 

tersebut yaitu, EH dengan skor 10, IS dengan skor 9, N dengan skor 9, 

M dengan skor 10 dan UM dengan skor 9. 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KONSELI 

1. Kecemasan berbicara di depan umum disebut juga dengan 

glossophobia, jelaskan mengapa Anda merasa gelisah, panik 

dan tidak nyaman ketika ditunjuk untuk berbicara di depan 

umum? 

2. Apa yang melatar belakangi Anda mengidap glossophobia ini? 

3. Sejak kapan Anda mengidap glossophobia? 

4. Faktor apa yang menyebabkan Anda mengidap glossophobia? 

5. Jelaskan apa saja yang Anda alami ketika mengidap 

glossophobia? 

6. Apa tanggapan orang di sekitar Anda tentang fobia yang Anda 

alami? 

7. Fobia adalah hal yang mengganggu bagi penderitanya, apakah 

Anda pernah melakukan upaya penyembuhan untuk mengatasi 

fobia ini? 

8. Apa yang Anda harapkan setelah melakukan proses konseling? 

9. Perubahan apa saja yang Anda rasakan setelah anda melakukan 

proses konseling individual dengan terapi cognitive behavioral 

ini? 

10. Apakah terapi ini berhasil dalam mengatasi fobia yang Anda 

alami? 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara Dengan Klien 

A. Klien EH 

1. Berbicara di depan umum adalah hal yang menakutkan bagi 

saya, saya sangat takut untuk tampil dan berbicara di hadapan 

orang banyak. Saya takut dipermalukan oleh mereka juga takut 

jika diberikan komentar negatif oleh mereka. 

2. Pengalaman yang tidak menyenangkan ketika saya kecil. 

3. Sejak saya masih duduk di Sekolah Dasar. 

4. Trauma masa lalu, rendahnya rasa kepercayaan diri, kurangnya 

perhatian orang tua dan juga pergaulan. 

5. Saya sering merasakan panik dan cemas yang berlebihan, badan 

gemetar, detak jantung tidak beraturan, keringat dingin, dan 

bahkan sering lupa tentang apa yang akan saya bicarakan. 

6. Orang-orang di sekitar saya sering menganggap saya aneh. 

7. Belum pernah. 

8. Saya berharap mengalami perubahan ketika saya selesai 

melakukan konseling nanti. 

9. Saya sudah sedikit demi sedikit berani untuk tampil berbicara di 

depan umum, pikiran serta keyakinan saya pun perlahan sudah 

lebih baik. 

10. Sejauh ini saya mengalami perubahan, meski belum signifikan 

tapi setidaknya saya merasa lebih baik dari pada sebelumnya. 

 

 

 



 

 

B. Klien IS 

1. Berbicara di depan umum adalah hal yang menakutkan bagi 

saya, saya sangat takut mendapat komentar negatif dari orang 

lain. 

2. Pengalaman yang tidak menyenangkan ketika masih duduk di 

bangku Sekolah Dasar. 

3. Sejak saya masih duduk di Sekolah Dasar. 

4. Trauma masa lalu, rendahnya rasa kepercayaan diri, kurangnya 

perhatian orang tua dan juga pergaulan. 

5. Saya sering merasa cemas yang berlebihan, pandangan saya 

sering menunduk, badan gemetar, detak jantung tidak beraturan, 

keringat dingin. 

6. Orang-orang di sekitar saya sering menganggap saya aneh dan 

keheranan. 

7. Belum pernah. 

8. Saya berharap fobia yang saya alami ini perlahan hilang. 

9. Saya perlahan mulai berani untuk tampil berbicara di depan 

umum, saya merasa lebih baik daripada sebelumnya. 

10. Sejauh ini saya mengalami perubahan, meski belum maksimal 

tapi setidaknya saya merasa lebih baik dari pada sebelumnya. 

 

 

 

 



 

 

C. Klien N 

1. Berbicara di depan umum adalah hal yang membuat saya takut. 

2. Pengalaman yang tidak menyenangkan ketika saya kecil. 

3. Sejak saya masih duduk di kelas VII Madrasah Tsanawiyah. 

4. Trauma masa lalu, rendahnya rasa kepercayaan diri, kurangnya 

perhatian orang tua dan juga pergaulan. 

5. Saya sering merasakan panik dan cemas yang berlebihan, badan 

gemetar, detak jantung tidak beraturan, keringat dingin dan 

kadang napas saya terasa sesak. 

6. Orang-orang di sekitar saya sering menganggap saya aneh. 

7. Belum pernah. 

8. Saya berharap mengalami perubahan ketika saya selesai 

melakukan konseling nanti. 

9. Saya sudah sedikit demi sedikit berani untuk tampil berbicara di 

depan umum, saya merasa lebih percaya diri. 

10. Sejauh ini saya mengalami perubahan, meski belum hilang total 

fobia yang saya alami, setidaknya saya merasa lebih baik 

daripada sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Klien M 

1. Berbicara di depan umum adalah hal yang menakutkan bagi 

saya, saya sangat menghindari hal tersebut. 

2. Pengalaman yang tidak menyenangkan. 

3. Sejak saya masih duduk di Madrasah Tsanawiyah. 

4. Trauma masa lalu yang pernah saya alami, rendahnya rasa 

kepercayaan diri saya, kurangnya perhatian orang tua dan juga 

lingkungan. 

5. Saya sering merasakan cemas yang berlebihan, badan gemetar, 

detak jantung tidak beraturan, keringat dingin, dan bahkan 

sering lupa tentang apa yang akan saya bicarakan, bibir juga 

terasa kering dan pucat. 

6. Orang-orang di sekitar saya sering menganggap saya aneh. 

7. Belum pernah. 

8. Saya berharap mengalami perubahan ketika saya selesai 

melakukan konseling nanti. 

9. Saya sudah sedikit demi sedikit berani untuk tampil berbicara di 

depan umum, pikiran serta keyakinan saya pun perlahan sudah 

lebih baik. 

10. Sejauh ini saya mengalami perubahan, saya merasa lebih baik 

dari pada sebelumnya. 

 

 

 

 



 

 

E. Klien UM 

1. Berbicara di depan umum adalah hal yang menakutkan bagi 

saya, saya takut dipermalukan dan dinilai negatif oleh orang 

lain. 

2. Pengalaman yang tidak menyenangkan ketika saya kecil. 

3. Sejak saya duduk di kelas 6 Sekolah Dasar. 

4. Trauma masa lalu saya yang tidak menyenangkan, rendahnya 

rasa kepercayaan diri dan juga lingkungan. 

5. Saya sering merasakan panik dan cemas yang berlebihan, badan 

gemetar, detak jantung tidak beraturan, keringat dingin, gugup 

dan sering terbata-bata. 

6. Orang-orang di sekitar saya sering menganggap saya aneh. 

7. Belum pernah. 

8. Saya berharap mengalami perubahan ketika saya selesai 

melakukan konseling nanti. 

9. Perlahan saya sudah mulai berani untuk tampil dan berbicara di 

depan umum. Saya merasa sudah lebih baik daripada 

sebelumnya. 

10. Sejauh ini saya mengalami perubahan, meski belum sepebuhnya 

tetapi saya merasa lebih baik. 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

1. Apakah ada sebelumnya peserta didik yang mengidap 

glossophobia? 

2. Bagaimana rekam jejak kasus yang dialami oleh lima remaja 

putri yang mengidap glossophobia ini? 

3. Pernahkah ada penanganan sebelumnya untuk mengatasi kasus 

tersebut? Jika ada, seperti apa penanganannya? 

 

Hasil Wawancara Dengan Wali Kelas 

1. Selama saya mejadi wali kelas, baru kali ini saya melihat 

peserta didik saya mengalami gejala-gejala glossophobia 

tersebut. 

2. Berdasarkan laporan dari pengurus pondok, kelima remaja ini 

sering kali menghindar untuk menjalankan tugas muhadoroh 

yang mereka dapatkan. 

3. Penanganannya sudah ada, seperti koordinasi dengan bagian 

muhadoroh. Pemberian latihan juga sudah, dengan hukuman 

pun sudah, tetapi tetap saja upaya-upaya tersebut belum efektif. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : EH 

Tempat, tanggal, lahir  : Serang, 17 Oktober 2004 

Sekolah   : MA Daar El-Khairat 

Kelas    : X 

Alamat    : Kp. Bakung Turus, Ds. Kamurang 

Hobi    : Melukis 

Cita-cita   : Hafidzoh 

Anak ke-   : 1 

Nama orang tua 

Ayah    :- 

Ibu    :- 

Riwayat pendidikan 

SD    : Bakung Turus 

SMP    : Mts Daar El-Khairat 

 

ANGKET IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : IS 

Tempat, tanggal, lahir  : Serang, 30 Agustus 2004 

Sekolah   : MA Daar El-Khairat 

Kelas    : X 

Alamat    : Kp. Bakung Turus, Ds. Kamurang 

Hobi    : Baca Buku 

Cita-cita   : Penulis Ternama 

Anak ke-   : 3 

 

 



 

 

Nama orang tua 

Ayah    :- 

Ibu    :- 

Riwayat pendidikan 

SD    : MI Bakung Turus 

SMP    : Mts Daar El-Khairat 

 

ANGKET IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : N 

Tempat, tanggal, lahir  : Serang, 04 Agustus 2004 

Sekolah   : MA Daar El-Khairat 

Kelas    : X 

Alamat    : Kp. Malias Wetan, Ds. Kamurang 

Hobi    : Membuat Kaligrafi 

Cita-cita   : Guru 

Anak ke-   : 1 

Nama orang tua 

Ayah    :- 

Ibu    :- 

Riwayat pendidikan 

SD    : Bakung Turus 

SMP    : Mts Daar El-Khairat 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : M 

Tempat, tanggal, lahir  : Serang, 10 Februari 2005 

Sekolah   : MA Daar El-Khairat 

Kelas    : X 

Alamat    : Kp. Bakung Turus, Ds. Kamurang 

Hobi    : Melukis 

Cita-cita   : Guru 

Anak ke-   : 1 

Nama orang tua 

Ayah    :- 

Ibu    :- 

Riwayat pendidikan 

SD    : Bakung Turus 

SMP    : Mts Daar El-Khairat 

 

  



 

 

ANGKET IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama    : UM 

Tempat, tanggal, lahir  : Serang, 20 Mei 2004 

Sekolah   : MA Daar El-Khairat 

Kelas    : X 

Alamat    : Kp. Bakung Asem, Ds. Kamurang 

Hobi    : Membaca 

Cita-cita   : Guru 

Anak ke-   : 1 

 

Nama orang tua 

Ayah    :- 

Ibu    :- 

Riwayat pendidikan 

SD    : Bakung Turus 

SMP    : Mts Daar El-Khairat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROSES PENJELASAN UNTUK PENGISIAN ANGKET 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROSES PENGISIAN ANGKET 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROSES KONSELING 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

FOTO BERSAMA WALI KELAS 

 

FOTO PESANTREN MODERN DAAR EL-KHAIRAT 

 

 


